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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the level of community participation in the
2019 development planning process in Gampong Alue Seuralen, East Woyla District,
West Aceh Regency and to find out what factors affect the level of community
participation in the 2019 development planning process in Gampong Alue Seuralen,
East Woyla District, West Aceh Regency. . This study uses a qualitative descriptive
method by using observation techniques and direct interviews with respondents who
are considered capable of answering and describing divorce problems. Sampling in
this study used the maximum variation and in the selection of respondents by
porposive sampling, namely selecting informants who are considered to know and
can be trusted to be sources of data and to know the research problem in depth. The
results of the study indicate that the level of community participation in the 2019
Development Planning process in Gampong Alue Seuralen, East Woyla District,
West Aceh Regency has not been effective and maximal. The vision and mission to be
achieved in increasing village development is not yet optimal. The analysis of the
external conditions of the gampong government has not been supportive in terms of
gampong development. Factors that affect the level of community participation in the
2019 development planning process in Gampong Alue Seuralen, East Woyla District,
West Aceh Regency, include internal and external factors. Internal constraints in the
development planning process in the Alue Seuralen Village are the lack of
enthusiasm for participation, awareness, and individual abilities that make them
reluctant to criticize and give suggestions to the government of Alue Seuralen
Village. External constraints are the presence of irresponsible parties who
encourage the community not to participate in various activities and sometimes
succeed in influencing the community.

. Keywords: Participation, Development, Gampong Community
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen
Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat dan mengetahui Faktor apasaja
yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan
pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara langsung kepada responden
yang dianggap mampu menjawab dan menjabarkan permasalahan perceraian.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan variasi maksimum dan
dalam pemilihan responden secara porposive sampling yaitu memilih informan yang
dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data dan mengetahui
masalah penelitian secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan Pembangunan Tahun 2019 di
Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat belum
secara efektif dan maksimal. Visi dan misi yang ingin dicapai dalam peningkatan
pembangunan gampong belum optimal. Analisis kondisi eksternal pemerintahan
gampong belum mendukung dalam segi pembangunan Gampong. Faktor yang
mempengaruhi  tingkat partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan
pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh Barat diantaranya yaitu faktor internal dan eksternal. Kendala
internal dalam proses perencanaan pembangunan digampong alue seuralen adalah
lemahnya semangat dalam berpartisipasi, kesadaran, maupun kemampuan individu
yang dimiliki yang mengakibatkan mereka enggan untuk kritik dan sarannya kepada
pihak pemerintahan gampong alue seuralen. Kendala eksternal yaitu adanya pihak-
pihak yang yang tidak bertanggung jawab yang memngompori masyarakat agar
tidak ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan terkadang berhasil
mempengaruhi masyarakat.

Kata Kunci : Partisipasi, Pembangunan, Masyarakat Gampong
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembangunan bukanlah sekedar kewajiban yang harus dilaksanakan
pemerintah, namun juga menuntut keterlibatan masyarakat yang ingin memperbaiki
mutu hidupnya. Partisipasi masyarakat merupakan perwujudan dari kesadaran dan
kepedulian, serta tanggung-jawab masyarakat terhadap pentingnya pembangunan
yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hidup mereka. Pengertian partisipasi/peran-
serta pada dasarnya merupakan suatu bentuk keterlibatan dan keikut-sertaan secara
aktif dan sukarela, baik karena alasan intrinsik maupun ekstrinsik dalam keseluruhan
proses kegiatan pembangunan. Dengan demikian, partisipasi masyarakat, dibedakan
menjadi lima katagori , yaitu: Partisipasi spontan, Partisipasi terinduksi, Partisipasi
tertekan oleh kebiasaan, Partisipasi tertekan oleh alasan sosial-ekonomi, Partisipasi

tertekan oleh peraturan.

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan pedesaan sangat bergantung pada
peran pemerintah gampong dan masyarakat gampong . Keduanya harus mampu
menghasilkan sinergi. Tanpa partisipasi masyarakat, pemerintah tidak akan bisa
mendapatkan hasil pembangunan yang terbaik. Selain membutuhkan pelibatan
masyarakat, pembangunan juga membutuhkan strategi yang tepat agar lebih efektif
dari segi pendanaan dan lebih efektif dari segi hasil. Pemilihan strategi pembangunan
sangat penting, karena akan menentukan dimana peran pemerintah dan dimana peran
masyarakat, sehingga kedua belah pihak dapat memainkan sinergi yang terbaik.

Tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan,



mensyaratkan adanya kepercayaan dan kesempatan yang diberikan pemerintah
kepada masyarakat untuk terlibat secara aktif didalam proses pembangunan. Ada tiga
unsur pokok yang menentukan tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat,
yaitu: Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat, untuk berpartisipasi,
Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi, dan Adanya kemampuan

masyarakat untuk berpartisipasi.

Keterlibatan masyarakat gampong, merupakan salah satu kunci penting dalam
keberhasilan pembangunan gampong baik fisik maupun non fisik. Dengan
keterlibatan masyarakat ke dalam proses pembangunan, maka pemerintah tidak lagi
menerapkan sistem pembangunan yang Top Down namun akan menerapkan sistem
Bottom Up dimana usulan yang berasal dari masyarakat akan menjadi masukan
penting dalam upaya pembangunan gampong.

Partisipasi masyarakat merupakan modal utama dalam mencapai sasaran
program pemerintah diseluruh wilayah Republik Indonesia. Keberhasilan dalam
pencapaian sasaran pelaksanaan program pembangunan bukan semata-mata
didasarkan pada kemampuan aparatur pemerintah, tetapi juga berkaitan dengan
upaya mewujudkan kemampuan dan keamanan masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pelaksanaan program pembangunan. Adanya partisipasi masyarakat akan
mampu mengimbangi keterbatasan biaya dan kemampuan pemerintah dalam
pencapaian pelaksanaan program pembangunan tersebut.

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan di Negara yang
sedang berkembang sangatlah penting, tetapi faktanya partisipasi masyarakat dalam

rangka proses perencanaan pembangunan masih sangatlah lemah, mulai dari aspek



semangat, kesadaran, maupun kemampuan individu. Lemahnya semangat, kesadaran
dipengaruhi oleh berbagai masalah, salah satunya keterbatasan yang dimiliki
masyarakat, disamping itu lemahnya aspek kepemimpinan dalam suatu daerah dalam
melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan.

Perencanaan pembangunan adalah inti dari perumusan kebijakan karena
disini dirumuskan batas-batas kebijakan dan orientasi itu sendiri. Perumusan
kebijakan senantiasa ditujukan untuk melakukan intervensi terhadap kehidupan
publik. Perencanaan pembangunan senantias berbicara tentang apa yang dipilih untuk
dikerjakan dan yang tidak dikerjakan pemerintah di suatu daerah. Kebijakan publik
merupakan aksi pemerintah dalam mengatasi masalah dengan memperhatikan untuk
siapa, untuk apa, kapan, dan bagaimana. Yang menjadi fokus pada perumusan
kebijakan adalah apa yang dikerjakan pemerintah senantiasa dipersembahkan untuk
kepentingan publik atau warga Negara yang kita istilahkan sebagai rakyat atau
masyarakat.

Patisipasi masyarakat yakni UU No 23 Tahun 2014 Pasal 354. Pada ayat 1
dijelaskan bahwa untuk mendorong partisipasi masyarakat maka pemerintah daerah
menyampaikan informasi tentang penyelenggaraan pemerintah daerah kepada
masyarakat, mendorong kelompok dan organisasi masyarakat untuk berperan aktif
dalam penyelenggaraan pemerintah daerah melalui dukungan pengembangan
kapasitas masyarakat, mengembangkan kelembagaan dan mekanisme pengambilan
keputusan yang memungkinkan kelompok dan organisasi kemasyarakatan dapat
terlibat secara aktif ; dan/atau, kegiatan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.



Masyarakat Negara mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam upaya
mendukung suksesnya pembangunan didaerahnya. Sebagai warga Negara yang aktif
masyarakat harus selalu tanggap dengan segala perencanaan kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah. Masyarakat mesti terlibat dan dilibatkan dalam
perumusan kebijakan publik, karena idealnya kebijakan dalam suatu Negara
demokrasi merupakan aspirasi dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan di
Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woya Timur Kabupaten Aceh Barat dimana
partisipasi masyarakat sangatlah penting guna membantu tercapainya pelaksanaan
program pembangunan, sehingga akan timbul satu program dari hasil pemikiran
masyarakat berdasarkan swadaya serta gotong royong dari masyarakat. Atas dasar
inilah kesadaran dari masyarakat perlu terus di tumbuhkan dan ditingkatkan sehingga
partisipasinya akan dirasakan.

Berdasarkan hal di atas, berbagai hal diusahakan oleh pemerintah Gampong
Alue Seuralen dengan berbagai bantuan untuk menunjang kegiatan masyarakat,
perumusan kebijakan yang dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
turut serta dalam program perencanaan pembangunan. Pemberian kreativitas, dan
motivasi bagi tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan
pembangunan.

Menurut pengamatan peneliti hal diatas belum berjalan secara maksimal.
Masyarakat belum dilibatkan dan melibatkan diri secara maksimal dalam proses
perencanaan pembangunan yang sesuai dengan UU NO 23 Tahun 2014 Pasal 354
Pada ayat 1 yaitu Dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, Pemerintah Daerah

mendorong partisipasi masyarakat. Realitasnya, tidak semua anggota masyarakat di



Gampong Alue Seuralen ikut berpartisipasi. Hal ini karena beberapa faktor yang
mempengaruhinya yang pertama karena setiap pendapat atau saran yang diberikan
oleh masyarakat kurang di tanggapi oleh aparatur desa hal ini dilihat berdaskan
pembangunan sarana yang di bangun misalnya masyakat membutuhkan
pembangunan sumur boor namun saat realisasi yang di bangun talut atau rabat beton
yang bukan dari hasil musyawarah dengan masyarakat desa, maka dari itu
masyarakat kadang tidak mau ikut rapat dan kalaupun ikut rapat mereka tidak mau
berpartisipasi dalam hal pemberian ide karena sia-sia kata-kata salah seorang
masyarakat yang tidak mau disebut namanya. (Hasil Observasi awal 2021)

Maka dari itu disini diperlukan upaya untuk meyakinkan masyarakat tentang
partisipasi dalam pembangunan, yaitu adanya komunikasi antara pemerintah dengan
masyarakat ataupun sebaliknya. Observasi awal peneliti mendapatkan informasi
berupa keterangan dari beberapa masyarakat, dimana konsep perumusan kebijakan di
Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat,
masyarakat hanya cenderung dilibatkan dan melibatkan diri dalam legitimasi agenda
kebijakan, namun kurang maksimal pada agenda perumusan dan perencanaan
kebijakan, sehingga kebijakan yang lahir cenderung tidak sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan masyarakat sebagaimana yang telah peneliti jelaskan diatas.

Dampak yang lain adalah rendahnya kualitas kebijakan yang dihasilkan serta
terkadang bertentangan dengan kemauan masyarakat hal ini dapat menghambat
pembangunan daerah yang mengakibatkan suatu daerah tertinggal jika dibandingkan
dengan daerah lain. Maka secara perlahan dapat menimbulkan mosi tidak percaya
dari masyarakat kepada pihak elit birokrasi, karena cenderung dinilai otokrasi

dimana peneliti menghadiri acara musyawarah Rencana Kegiatan Pemerintah



Gampong (RKP Gampong) yang dilaksanakan oleh pihak pemerintahan Gampong
Alue Seuralen pada tanggal 11 juli 2019, dari 30 undangan yang disebarkan oleh
penyelenggara kegiatan hanya ada 18 orang yang menghadiri kegiatan tersebut,
termasuk dengan para Aparatur pemerintahan Gampong itu sendiri.

Maka atas dasar masalah diatas penulis tertarik meneliti topik di atas dengan
judul “Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan Pembangunan Tahun
2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh
Barat”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan

sebelumnya maka yang menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan
pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla
timur Kabupaten Aceh Barat?

2. Faktor apasaja yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue
Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan
pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla

Timur Kabupaten Aceh Barat.



2. Mengetahui Faktor apasaja yang mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan Tahun 2019 di
Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh
Barat.

1.4 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Penulis
Melalui penelitian ini dapat menambah khazanah berpengetahuan dalam
kajian ADM bagi penulis sebagai bahan perbandingan antara teori yang
telah dipelajari dengan praktek yang diterapkan.

b. Lingkungan Akademisi
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada
pihak pemerintahan Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh barat dan juga dapat mengbangkitkan kesadaran jiwa
berpartisipasi masyarakat dalam setiap proses perencanaan pembangunan
di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh
Barat. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi serta
sumbangsih pemikiran bgi penelitian yang lain yang berhubungan dengan
partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan di tingkat pemerintah
Gampong.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian tentang Partisipasi Masyarakat dalam proses

Perencanaan Pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan



Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat. Maka dapat diperoleh khususnya bagi peneliti
yaitu dapat memperkaya ilmu yang dimiliki. Kemudian untuk pihak terkait dalam
penelitian Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan Pembangunan Tahun
2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat
agar kelak menjadi masukan yang berarti dalam tata cara pengambilan Kebijakan
Pemerintah gampong Dalam meningkatkan Partisipasi Masyarakat pada proses
Perencanaan Pembangunan di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh Barat.
1.5 Sistematika Penulisan
Agar dapat memberikan gambaran yang jelas terkait alur penelitian ini, maka
penulis jabarkan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB 1 :Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II :Tinjauan Pustaka
Bab ini terdiri dari penelitian terdahulu sebagai referensi,
landasan teori serta konsep-konsep yang berkaitan dengan
variabel penelitian.
BAB III :Metode Penelitian
Bab ini terdiri dari metode penelitian, sumber-sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik penentuan informan,
instrumen penelitian, teknik analisis data serta uji
kreadibilitas data.

BAB IV :Hasil Penelitian



Bab ini memuat hasil penelitian yang didapat dari data yang
diperoleh di lapangan berupa dokumentasi serta jawaban
tertulis dari informan berdasarkan hasil wawancara.
BAB YV :Pembahasan
Bab ini terdiri dari pembahasan serta uraian hasil penelitian
dari data-data yang telah diperoleh ketika melakukan
penelitian.
BAB VI :Penutup

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan sarab dari penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Aprilia (2018) yang berjudul “Efektivitas penggunaan anggaran Desa Tahun
2017 terhadap pembangunan Gampong Ujong Tanoh Darat Kecamatan Meureubo
Kabupaten Aceh Barat. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan anggaran
Desa Tahun 2017 terhadap pembangunan Gampong Ujong Tanoh Darat Kecamatan
Meureubo Kabupaten Aceh Barat sudah berjalan dengan efektif karena dapat
disimpulkan bahwa kinerja aparatur Gampong diwilayah tersebut sudah cukup
maksimal dan tingkat penggunaan anggaran desa di Gampong tersebut sudah
terealisasi secara tepat dan sesuai dan dapat dilihat dari Rencana Kerja Pemerintah
Gampong (RKPG) di Gampong Ujong Tanoh Darat Kecamatan Meureubo
Kabupaten Aceh Barat

Penelitian Feiby (2017) dengan judul “Dampak Program Dana Desa
Terhadap Peningkatan Pembangunan dan Ekonomi di Kecamatan Pineleng
Kabupaten Minahasa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:. 1. Kebijakan Program
Dana Desa (DD) di Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa berjalan cukup baik,
hal ini terlihat dari kegiatan program Dana Desa berjalan sesuai dengan persiapan
berupa penyusunan daftar usulan rencana kegiatan, pelaksanaan setiap kegiatan,
evaluasi kegiatan sampai tahap penyusunan pertanggungjawaban. 2. Perekonomian
masyarakat di Kecamatan Pineleng meningkat setelah adanya program Dana Desa.
Ini disebabkan dengan adanya peningkatan infrastruktur berupa pembangunan Sama-

sama mengkaji program Dana Desa.

10
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Persamaan penelitian ini hampir serupa dengan judul penelitian sebelumnya
yaitu tentang anggaran pembangunan Desa dan teori yang digunakan.

Perbedaannya adalah hasil yang didapatkan akan berbeda kerena pada
penelitian ini peneliti ingin mengetahui dan melihat sejauh mana tingkat Partisipasi
Masyarakat dalam proses Perencanaan Pembangunan di Gampong Alue Seuralen
Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat”

2.2 Konsep Pembangunan Gampong

Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud dalam UU No. 6 Tahun 2014
pasal 78 ayat 1 Pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan
melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana Desa,
pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan.

Pembangunan Desa meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud adalah mengedepankan
kebersamaan, kekeluargaan, dan  kegotongroyongan guna mewujudkan
pengarusutamaan perdamaian dan keadilan sosial. Hal tersebut diatas sesuai dengan

yang termuat dalam UU No.6 Tahun 2014.

2.2.1 Pengertian Pembangunan Gampong

Menurut Rogers (dalam Agus Suryono 2001 h.132) pembangunan adalah
suatu proses perubahan sosial dengan partisipatori yang luas dalam suatu masyarakat
yang dimaksudkan untuk kemajuan sosial dan material (termasuk bertambah

besarnya keadilan, kebebasan dan kualitas lainnya yang dihargai) untuk mayoritas
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rakyat melalui kontrol yang lebih besar yang mereka peroleh terhadap lingkungan
mereka.

Menurut Soetomo (2008 h.16), pembangunan sebagai proses perubahan dapat
dipahami dan dijelaskan dengan cara yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat
dalam hal sumber atau faktor yang mendorong perubahan tadi, misalnya yang
ditempatkan dalam posisi lebih dominan, sumber perubahan internal atau eksternal.

Pembangunan meliputi peningkatan pada kesejahteraan rakyat dimana
pembangunan dilanjutkan pada kebijaksanaan yang Dberdasarkan Trilogi
pembangunan yaitu pertumbuhan ekonomi yang tinggi, pemerataan pembangunan
dan hasil-hasilnya serta stabilitas yang sehat dan dinamis.

Dengan demikian pembangunan diprioritaskan pada bidamg ekonomi yang
harus didukung oleh ketertiban dengan kapasitas hukum, peningkatan kemampuan
dan juga kewibawaan dari pada aparatur negara, pertumbuhan pada kreatifitas dan
juga kegairahan kerja, partisipasi masyarakat, keamanan dan ketertiban umum,
masalah pajak dan pola hidup sederhana.

Taliziduhu Ndraha (2009 h.12) Pembangunan Desa adalah proses dengan
mana usaha-usaha masyarakat desa yang bersangkutan dipadukan dengan usaha-
usaha pemerintah, untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, mengintegrasikan
kehidupan masyarakat desa ke dalam kehidupan bangsa yang memungkinkan mereka
untuk memberikan sumbangan sepenuhnya kepada pembangunan nasional.

Berdasarkan hal tersebut diatas jelas bahwa pembangunan itu proses
perubahan kearah lebih baik tersebut hanya terwujud dengan melibatkan,
menggerakkan manusianya baik dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan serta

mengevaluasi hasilnya. Selain itu pembangunan merupakan suatu proses, ini
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dimaksudkan bahwa setiap usaha pembangunan pasti memerlukan kesinam-bungan
pelaksanaan, dalam arti tanpa mengenal batas akhir meskipun dalam perencanaannya
dapat diatur berdasarkan azas skala prioritas dan suatu tahapan tertentu. Hal tersebut
sesuai dengan strategi dalam pembangunan daerah yang termuat dalam UU No 32

Tahun 2004 tentang pemerintah daerah.

2.2.2 Pengertian Gampong

Pemerintah Desa di Aceh disebut Gampong. Gampong adalah kesatuan
masyarakat hukum yang mempumyai organisasi pemerintahan terendah langsung
berada di bawah mukim atau nama lain yang menempati wilayah tertentu, yang
pimpin oleh Keuchik atau nama lain yang berhak melaksanakan rumah tangganya
sendiri.Terdapat 3 unsur pimpinan Gampong yaitu Keuchik, Teungku Meunasah
dan Tuha Peut, akan tetapi dalam menjalankan kekuasaan lebur menjadi satu dan
dijalankan oleh Keuchik (Soerjono Soekanto 2002 h.147).

Gampong dalam arti phisik merupakan sebuah kesatuan wilayah yang
meliputi tempat hunian, blang, padang dan hutan. Dalam arti hukum, gampong
merupakan Persekutuan Masyarakat Hukum Adat yang bersifat territorial.
Sedangkan Kampong merupakan tempat hunian berbagai belah yang meliputi
wilayah tempat hunian, padang, persawahan dan hutan

Gampong bukanlah bawahan Sagoe Cut (Kecamatan), karena Sagoe Cut
merupakan bagian dari perangkat daerah Sagoe (Kabupaten) atau Kota, sedangkan
Gampong bukan merupakan bagian dari perangkat daerah. Berbeda

dengan Kelurahan, Gampong memiliki hak mengatur wilayahnya yang lebih luas.
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Namun dalam perkembangannya, sebuah gampong dapat diubah statusnya menjadi
kelurahan.

“Desa adalah sebagai kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan
asli berdasarkan hak asal-usul yang bersifat istimewa. Landasan pemikiran dalam
mengenai Pemerintahan Desa adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli,
demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat” (HAW.Widjaja, 2003 h. 3).

Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 undang-undang
nomor 6 Tahun 2014 adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dan
yang dibantu oleh perangkat Desa atau yang disebut dengan nama lain.

Desa sekarang telah memiliki kewenangan yang cukup besar, Pasal 1 ayat 1
peraturan menteri dalam negeri, desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam pelaksanaan pembangunan ayat 2 undang-undang nomor 6 Tahun
2014  Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Ayat 3. Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Desa.
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2.3 Teori Partisipasi

Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. Bila
dilihat dari asal katanya, kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris
“participation” yang berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan (John M. Echols
& Hasan Shadily, 2000, h. 419).

Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat
dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam
bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal
dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil -hasil pembangunan
(I Nyoman Sumaryadi, 2010, h. 46).

Pengertian tentang partisipasi dikemukakan oleh Fasli Djalal dan Dedi
Supriadi, (2001, h.201-202) dimana partisipasi dapat juga berarti bahwa
pembuat keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam
bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa.
Partisipasi dapat juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri,
mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya.

H.A.R.Tilaar, (2009, h.287) mengungkapkan partisipasi adalah sebagai
wujud dari keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui proses
desentralisasi dimana diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari bawah
(bottom-up) dengan mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan dan
pembangunan masyarakatnya.

Pengertian tentang partisipasi dikemukakan oleh Sundariningrum dalam
Sugiyah (2001 h.38) dimana partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat

keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk
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penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi
dapat juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri, mengkaji
pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya. wujud dari
keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui proses desentralisasi dimana
diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari bawah (bottom-up) dengan
mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan dan pembangunan
masyarakatnya.
Menurut Sundariningrum dalam Sugiyah (2001 h, 38) mengklasifikasikan
partisipasi menjadi 2 (dua) berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu :
a. Partisipasi Langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu
dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat
mengajukan  pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan
keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya.
b. Partisipasi tidak langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak partisipasinya.
Patisipasi menjadi empat jenis, yaitu pertama, partisipasi dalam pengambilan
keputusan. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan. Ketiga, partisipasi dalam
pengambilan pemanfaatan. Dan Keempat, partisipasi dalam evaluasi.
Pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi ini terutama
berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat berkaitan dengan gagasan
atau ide yang menyangkut kepentingan bersama. Wujud partisipasi dalam

pengambilan keputusan ini antara lain seperti ikut menyumbangkan gagasan atau
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pemikiran, kehadiran dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap
program yang ditawarkan.

Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan meliputi menggerakkan sumber daya
dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan penjabaran program. Partisipasi dalam
pelaksanaan merupakan kelanjutan dalam rencana yang telah digagas sebelumnya
baik yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan maupun tujuan.

Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi dalam
pengambilan manfaat tidak lepas dari hasil pelaksanaan yang telah dicapai baik
yang berkaitan dengan kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas dapat
dilihat dari output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat dari presentase
keberhasilan program.

Keempat, partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi dalam evaluasi ini berkaitan
dengan pelaksanaan pogram yang sudah direncanakan sebelumnya. Partisipasi dalam
evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian program yang sudah
direncanakan sebelumnya.

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
partisipasi adalah keterlibatan suatu individu atau kelompok dalam pencapaian tujuan
dan adanya pembagian kewenangan atau tanggung jawab bersama.

2.4 Bentuk Partisipasi

Bentuk partisipasi menurut Effendi yang dikutip oleh Siti Irene Astuti D

(2011, h.58), terbagi atas:
a. Partisipasi Vertikal
Partisipasi vertikal terjadi dalam bentuk kondisi tertentu masyarakat terlibat atau

mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan dimana
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masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut, atau klien.
b. Partisipasi horizontal
Partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa dimana setiap anggota

atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan yang lainnya.

2.5 Partisipasi masyarakat dalam pembangunan

Untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan, inisiatif dan kreatifitas dari
anggota masyarakat yang lahir dari kesadaran dan tanggung jawab sebagai manusia
yang hidup bermasyarakat dan diharapkan tumbuh berkembang sebagai suatu
partisipasi. Sehubungan dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
Partisipasi merupakan keterlibatan masyarakat secara aktif masyarakat dapat juga
keterlibatan dalam proses penentuan arah, strategi kebijaksanaan pembangunan yang
dilaksanakan pemerintah. Hal ini terutama berlangsung dalam proses politik dan juga
proses sosial, hubungan antara kelompok kepentingan dalam masyarakat sehingga
demikian mendapat dukungan dalam pelaksanaannya.

Menurut Slamet (dalam Suryono 2001, h.124) partisipasi masyarakat dalam
pembangunan diartikan sebagai ikut sertanya masyarakat dalam pembangunan, ikut
dalam kegiatan pembangunan dan ikut serta memanfaatkan dan ikut menikmati hasil-
hasil pembangunan.

Konsep partisipasi masyarakat dalam pembangunan sudah mulai dikenalkan
oleh pemerintah sejak awal tahun 1980-an melalui istilah pemberdayaan masyarakat.
Masyarakat diharapkan untuk dapat berpartisipasi dalam membangun serta menjaga
lingkungan dimana mereka berada. Untuk mensukseskan gerakan pemberdayaan

masyarakat tersebut kemudian pemerintah membentuk beberapa lembaga-lembaga



19

PKK, LKMD, dan karang taruna sebagai wadah dalam mendorong komunitas lokal
untuk berpartisipasi dan menjunjung solidaritas bersama. Mengingat pemberdayaan
masyarakat kebanyakan adalah staf pemerintah atau yang ditunjukan oleh
pemerintah yang bekerja sebagai penghubung antara kebijakan serta agenda
pembangunan dengan apa yang harus dilakukan oleh komunitas.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan menurut Supriady (2005 h.16 )
diartikan sebagai ikut serta masyarakat yang efektif membutuhkan kesepian dari
partisipasi masyarakat.

Partisipasi dalam memerima hasil pembangunan dan menilai hasil partisipasi
masyarakat menurut Isbandi (2007 h.27) adalah keikutsertaan masyarakat dalam
proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan
dan pengambilan keputusan tentang alternative solusi untuk menangani masalah,
pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan ketertiban masyarakat dalam proses
mengevaluasi perubahan yang terjadi. Usaha pemberdayaan masyarakat, dalam arti
pengelolaan pembangunan desa harus dibangun dengan berorientasi pada potensi
viskal, perlibatan masyarakat serta adanya usaha yang mengarah pada kemandirian
masyarakat desa. Keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan secara
aktif baik pada pembuatan rencana pelaksanaan maupun penilaian pembangunan
menjadi demikian penting sebagai tolak ukur kemampuan masyarakat untuk
berinisiatif dan menikmati hasil pembangunan yang telah dilakukan. Dalam
meningkatkan dan mendorong munculnya sikap partisipasi, maka yang perlu
dipahami oleh pengembang masyarakat adalah kebutuhan-kebutuhan nyata yang

dirasakan oleh individu maupun masyarakat.
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Menurut Slamet ( 2003 h.8 ) menyatakan bahwa, partisipasi Valderama dalam

Arsito mencatat ada tiga tradisi konsep partisipasi terutama bila dikaitkan dengan

pembangunan masyarakat yang demokratis yaitu :

1. Partisipasi politik (political participation)
2. Partisipasi social (sosial participation)

3. Partisipasi warga (citizen participation/citizenship)

Ketiga hal tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1.

Partisipasi  politik  (political  participation) lebih  berorientasi  pada
“mempengaruhi” dan “mendudukan wakil-wakil rakyat” dalam lembaga
pemerintah ketimbang partisipasi aktif dalam proses-proses kepemerintahan itu
sendiri.

Partisipasi social (social participation) partisipasi ditempatkan sebagai
beneficiary atau pihak diluar proses pembangunan dalam konsultasi atau
pengambilan keputusan dalam semua tahapan siklus proyek pembangunan dari
evaluasi kebutuhan sampai penilaian, pemantauan, evaluasi dan implementasi.
Partisipasi sosial sebenarnya dilakukan untuk memperkuat proses pembelajaran
dan mobilisasi sosial. Dengan kata lain, tujuan utama dari proses sosial
sebenarnya bukanlah pada kebijakan publik itu sendiri tetapi keterlibatan
komunitas dalam dunia kebijakan publik lebih diarahkan sebagai wahana
pembelajaran dan mobilisasi sosial.

Partisipasi warga (citizen participation/citizenship) menekankan pada partisipasi
langsung warga dalam pengambilan keputusan pada lembaga dan proses
pemerintahan. Partisipasi warga telah mengalih konsep partisipasi “dari sekedar

kepedulian terhadap penerima derma atau kaum tersisih menuju suatu
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keperdulian dengan berbagai bentuk keikutsertaan warga dalam pembuatan
kebijakan dan pengambil keputusan diberbagai gelanggang kunci yang
mempengaruhi kehidupan mereka. Maka berbeda dengan partisipasi sosial,
partisipasi warga memang berorientasi pada agenda penentuan kebijakan
publik. Partisipasi dapat dijelaskan sebagai masyarakat pembangunan hanyalah
menjadikan masyarakat sebagai objek semata. Salah satu kritik adalah
masyarakat merasa tidak memiliki dan acuh tak acuh terhadap program
pembangunan yang ada. Penempatan masyarakat sebagai subjek pembangunan
mutlak diperlukan sehingga masyarakat akan dapat berperan serta secara aktif
mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga monitoring dan evaluasi
pembangunan. Terlebih apabila akan dilakukan pendekatan pembangunan dengan
semangat lokalitas. Masyarakat lokal menjadi bagian yang paling memahami
keadaan daerahnya tentu akan mampu memberikan masukkan yang sangat
berharga. Masyarakat lokal dengan pengetahuan serta pengalamannya menjadi
modal yang sangat besar dalam melaksanakan pembangunan. Masyarakat lokal
lah yang mengetahui apa permasalahan yang dihadapi serta juga potensi yang
dimiliki oleh daerahnya. Bahkan pula mereka akan mempunyai pengetahuan
lokal untuk mengatasi masalah yang dihadapinya tersebut.

Partisipasi bukan hanya sekedar salah satu tujuan dari pembangunan sosial
tetapi merupakan bagian yang integral dalam proses pembangunan sosial. Partisipasi
masyarakat berarti eksitensi manusia seutuhnya, tuntutan akan partisipasi masyarakat
semakin berjalan seiring kesadaran akan hak dan kewajiban warga Negara.
Penyusunan perencanaan partisipasif yaitu dalam perumusan program-program

pembangunan yang benar-benar dibutuhkan masyarakat setempat dilakukan melalui
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diskusi kelompok-kelompok masyarakat secara terfokus atau secara terarah.
Kelompok strategis masyarakat dianggap paling mengetahui potensi, kondisi,
masalah, kendala, dan kepentingan (kebutuhan) masyarakat setempat, maka benar-
benar berdasar skala prioritas, bersifat dapat diterima oleh masyarakat luas
(acceptable) dan dianggap layak dipercaya (reliable) untuk dapat dilaksanakan
(implementasi) program pembangunan secara efektif dan efesien, berarti distribusi
dan alokasi faktor-faktor produksi dapat dilaksanakan secara optimal, demikian pula
pencapaian sasaran peningkatan produksi dan pendapatan masyarakat, perluasan
lapangan kerja atau pengurangan pengangguran, berkembangnya kegiatan lokal baru,
peningkatan pendidikan dan kesehatan masyarakat, peningkatan keswadayaan dan
partisipasi masyarakat akan terwujud secara optimal pula.

Perencanaan program pembangunan disusun sendiri oleh masyarakat, maka
selanjutnya implementasinya agar masyarakat juga secara langsung dilibatkan.
Perlibatan masyarakat, tenaga kerja lokal, demikian pula kontraktor lokal yang
memenubhi syarat.

Selanjutnya untuk menjamin hasil pekerjaan terlaksana tepat waktu, tepat
mutu, dan tepat sasaran, peran serta masyarakat dalam pengawasan selayaknya
dilibatkan secara nyata, sehingga benar-benar partisipasi masyarakat dilibatkan peran
serta mulai penyusunan program, implementasi program sampai kepada pengawasan,
dengan demikian pelaksanaan (implementasi) program pembangunan akan terlaksana

pula secara efektif dan efesien.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan suatu proses untuk menjawab
dan mencari pemecahan mengenai suatu permasalahan, dalam mencari pemecahan
masalah mengenai penelitian ini maka peneliti menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Moleong (2012, h.4) mendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati..

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran tentang Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan
Pembangunandi Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh
Barat.
3.2 Sumber Data dan teknik Pengumpulan Data
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Gampong Alue Seuralen Kecamatan
Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat, alasan pengembilan lokasi tersebut
dikarenakan data dan informasi yang didapatkan mudah, karena sistem pemerintahan
sudah tertata dengan rapi.
3.2.2 Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari dua jenis data yaitu:
1. Data Primer

Menurut Hasan (2002, h. 82) data primer ialah data yang diperoleh atau
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dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber
informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara lain, catatan hasil wawancara,
hasil observasi lapangan, data-data mengenai informan.
2. Data Sekunder
Menurut Hasan (2002, h.82) data sekunder adalah data yang diperoleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder
merupakan data yang didapat dari studi kepustakaan, dokumen, internet dan
lainnya, yang berkaitan dengan kajian yag diteliti oleh penulis
3.2.3 Teknik Penentuan Informan
Dalam penelitian ini pihak yang dijadikan informan adalah yang dianggap
mempunyai informasi (Key-informan) yang dibutuhkan di wilayah penelitian. Cara
yang digunakan untuk menentukan informasi tersebut maka penulis menggunakan
“purposive sampling”. Menurut Noor, (2009, h.155) purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga dijadikan informan
Berdasarkan purposive sampling atau sampling tujuan maka yang menjadi

informan bagi penulis dalam penelitian ini.

Tabel. 3.1
Nama-nama Informan penelitian
No Nama nara sumber Jumlah
Keuchik 1 orang
Tuha Peut 3 orang
3 Unsur Masyarakat 7 orang

Jumlah 11 Orang
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Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 11 orang, alasan pemilihan
informan tersebut dikarenakan subjek yang telah ditetapkan ini dianggap mengetahui
dan memahami masalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti, serta peneliti ingin
mengetahui  tingkat Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan
Pembangunandi Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh
Barat.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan
adalah :

Banyak metode yang dapat di gunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah
penelitian. Adapun sumber perolehan data dalam penelitian ini adalah :

a. Pengamatan (Observasi)

Yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dari pelaku usaha

yang akan diteliti dengan melihat dan mengamati secara langsung di tempat

yang telah menjadi lokasi penelitian.
b. Pertanyaan (Wawancara)

Merupakan daftar pertanyaan wawancara yang dibuat dengan berisikan

serangkaian pertanyaan yang berkenan dengan penulisan penelitian ini.

Ditunjukkan kepada seluruh responden yang menjadi sampel yang terdiri dari

keseluruhan sampel.

c. Dokumentasi

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat,catatan

harian,cendera mata,laporan,artefak dan foto.



26

3.3 Instrumen Penelitian

Peneliti merupakan instrument kunci utama, karena peneliti sendirilah yang

menentukan keseluruhan skenario penelitian serta langsung turun ke lapangan untuk

melakukan pengamatan dan wawancara dengan informan. Penggunaan peneliti

sebagai instrument penelitian untuk mendapatkan data yang valid dan realible.

3.4 Teknik Analisa Data

a.

Teknik analisis data menggunakan data sebagai berikut :

Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi adalah merangkum, memilih hal — hal yang pokok, memfokuskan
pada hal — hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang direduksi
akan memberi gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan.

Data Display (Penyajian data)

Dengan penyajiaan data akan mempermudah peneliti untuk memahmi apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.

Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan data penelitian kualitatif merupakan penemuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah teliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2012)



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Gampong Alue Seuralen Kabupaten Aceh Barat.
Kabupaten Aceh Barat Kabupaten Aceh Barat dengan Ibukotanya Meulaboh,
sebelum pemekaran mempunyai luas wilayah 10.097.04 Km? atau 1.010.466 Ha dan
secara astronomi terletak pada 2° - 5°,16 Lintang Utara dan 95°,10° Bujur Timur
dan merupakan bagian wilayah pantai barat dan selatan kepulauan Sumatra yang
membentang dari barat ke timur mulai dari kaki gunung Geurutee (perbatasan
dengan Aceh Besar) sampai kesisi Krueng Seumayam (perbatasan Aceh Selatan)
dengan panjang garis pantai sejauh 250 Km.

Sesudah pemekaran Meulaboh memiliki luas wilayah sebesar 292.795 Ha
atau 2.927,95 Km? dan letak geografis Kabupaten Aceh Barat secara agronomi
terletak pada 04°61 - 04°47 Lintang utara dan 95° - 86°30 Bujur Timur dengan luas
wilayah 2.442,00Km? bujur sangkar.

Adapun secara administratif, wilayah Kabupaten Aceh Barat berbatasan
sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Pidie dan

Kabupaten Aceh Tengah

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia dan Kabupaten

Naga Raya

3. Sebelah Barat berbatasan denga Samudera Indonesia dan Kabupaten Aceh

Jaya
27
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4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten

Nagan Raya
Tabel 2
Jumlah Penduduk Kabupaten Aceh Barat.

No Kecamatan Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1 Johan Pahlawan 29.109 28.225 57.334
2 Samatiga 6.891 6.736 13.627
3 Bubon 3.364 3.331 6.695
4 Arongan Lambalhek 5.584 5.268 10.852
5 Woyla 6.167 6.182 12.349
6 Woyla Barat 3.557 3.458 7.015
7 Woyla Timur 2.139 2.094 4.233
8 Kaway XVI 9.801 9.381 19.182
9 Meureubo 13.919 13.197 27.116
10 Pante Ceureumen 4.899 4.957 9.856
11 Panton Reu 2.927 2.874 5.801
12 Sungai Mas 1.750 1.722 3.472

Jumlah 90.107 87.425 177.532

Sumber : Aceh Barat dalam angka 2020

Dari tabel di atas dapat disimpulkan jumlah penduduk yang banyak
didominasi pada penduduk Kecamatan Johan Pahlawan. Penduduk yang sedikit
penduduknya adalah Kecamatan Sungai Mas.

4.1.1 Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi Ekonomi masyarakat yang ada di Kabupaten Aceh Barat adalah
mayoritas masyarakat bertani, berladang, berternak, berdagang, buruh kasar dan
hanya sebagian kecil saja masyarakat yang memiliki propesi pekerjaan sebagai

Pegawai Negeri Sipil.
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4.1.2 Kondisi Sosial dan Budaya

Kondisi sosial dan Budaya yang ada di Kabuapeten Aceh Barat yang telah
dilaksanakam meliputi berbagai macam sektor yang meliputi Pendidikan dan sarana
umum lainya, Saat ini di Kabupaten Aceh Barat sudah tersedia tiga unit rumah sakit
yakni Rumah Sakit Umum Cut Nyak Dhien (tipe-C), Rumah Sakit Montela (swasta)
dan Rumah Sakit TNI-AD yang ketiganya berlokasi di Kota Meulaboh.

Jumlah Penduduk yang ada di Kabupaten Aceh Barat laki-laki 90.107 jiwa,
penduduk perempuan 87.425 jiwa dengan jumlah total penduduk Aceh Barat 177.532
jiwa, Jika kita lihat dari tingkat mata pencarian masyarakat Aceh Barat sebagian
besar diantaranya adalah petani atau bekerja diperkebunan dan Peternakan hanya
sebagian kecil saja yang bekerja di bagian pemerintahan.

4.2. Gambaran Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur

Kabupaten Aceh Barat

Pada tahun 1954 yang lalu Alue Seuralen dan Rambong Pinto adalah satu
buah Gampong yang di namakan Gampong Panton Jambo Awe yang dipimpin oleh
Pang Gampong Keuchik Nyaklah,Pusat pemerintahan Gampong di dusun rambong
pinto.Pada tanggal 11 september 1954 M terjadi perselisihan antara masyarakat
dusun Rambong Pinto dan dusun Alue Seuralen.perselisihan itu terjadi sampai
dengan tanggal 22 September 1954 pada saat itu.

Musyawarah Gampong pada tanggal 05 Oktober 1954 yang d hadiri oleh Raja Woyla
1. TR.husen Syah / Ampon Woyla.
2. Tgk.Muhammad Fakir / Tgk.Kazi / Kuaket.
3. Tekneng / Komondan kepolisian.

4. Pak Patok /Komondan Militer.
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5. Tgk.Imum Manafi / Imum Mukim Krung Bhee.

6. Keuchik Nyaklah Pang Gampong Panton Jambo Awe.
7. Pang Bintang /Tokoh Masyarakat.

8. Pang Surat /Wakil Gamong.

9. Tgk.Sida /Imum meunasah.

Berdasarkan musyawarah tersebut terdapatlah suatu solusi Gampong menjadi
dua yaitu Gampong Rambong Pinto dan Gampong Alue Seuralen tepatnya pada
tanggal 09 Oktober 1954 Resmi dusun Alue Seuralen menjadi Wilayah Gampong
dengan di nobatkan Keuchik pertama Banyen Bin Tgk. Pida menjadi Keuchik
Pertama Gampong Alue Seuralen.

Beberapa  tahun  kemudian  perkembangan = Gampong  semakin
meluas,masyarakat membuka hutan untuk menambah kawasan pemukiman.lokasi
pemukiman yang berda di lereng pergunungan dan lembah yang subur dan akhirnya
kelompok Gampong menetap di kawasan hutan tersebut dan dinobatkan sebagai
kepala pemimpin/ keuchik pertama di Gampong Alue seuralen.

Gampong Alue Seuralen terletak lebih kurang (= ) 57 Km dari pusat kota
Meulaboh, dengan Batas wilayah :

1. Sebelah utara berbatasan dengan PT Mapoli Raya

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Tuwie Empeuk
3. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Rambong Pinto

4. Sebelah barat berbatasan dengan Rambong Pinto.

Adapun jumlah Penduduk Gampong Alue Seuralen adalah sebanyak 174 Jiwa
terdiri dari; Laki-laki sebanyak 82 jiwa dan 92 jiwa dengan jumlah KK sebanyak 70

Kepala Keluarga.
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4.2.1 Visi dan Misi Gampong Alue Seuralen

- VISI
Dengan memperhatikan amanat RPJMG Gampong Alue Seuralen Kecamatan

Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat. Periode tahun 2015-2022 serta
mempertimbangkan aspek potensi dan kondisi, serta permasalahan yang dihadapi, maka
Visi pembangunan Pemerintah Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh Barat adalah :

“Meningkatkan Kamandirian Masyarakat”,

(Penjelasan kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi dinamis yang
memungkinkan masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya berdasarkan
potensi, kebutuhan, aspirasi dan kewenangan yang ada padanya, yang difasilitasi oleh
Pemerintah dan Pemerintah Daerah serta seluruh pelaku pemberdayaan masyarakat)
Terwujudnya Kehidupan Masyarakat Yang Harmonis, Pemerintahan Gampong yang
Bersih, dan Peningkatan Taraf Kehidupan Masyarakat yang Mapan.

Penjabaran makna Visi Gampong Alue Seuralen dijabarkan dalam Misi Pembangunan

Gampong Alue Seuralen

-  MISI
Dalam rangka pencapaian misi yang telah di tetapkan serta tetap memperhatikan kondisi
dan permasalahan yang ada serta tantangan ke depan dan memperhitungkan peluang

yang di miliki, maka ditetapkan 7 (tujuh) misi sebagai berikut :

Mengembangkan kemampuan dan kemandirian masyarakat untuk berperan aktif dalam
pembangunan, agar secara betah Penyelenggaraan Pemerintahan yang bersih, efektif,
kompeten dan berwibawa, bebas adab masyarakat mampu membangun diri dan

lingkungan secara mandiri *“, melalui:
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1. Pemantapan kelembagaan serta pengembangan partisipasi dan keswadayaan
masyarakat;

2. Pemantapan kehidupan sosial budaya masyarakat;

3. Pengembangan usaha ekonomi masyarakat;

4. Peningkatan pemanfaatan sumber daya alam berwawasan lingkungan;

5. Peningkatan pendayagunaan teknologi tepat guna sesuai kebutuhan masyarakat;

6. Pemantapan penyelenggaraan Pemerintah Gampong Alue Seuralen ;

7. Menghindari korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan dengan usaha sebagai
berikut :

» Memberikan pelatihan bagi Aparatur Pemerintahan Gampong

= Meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat.

» Perekonomian mendorong masyarakat untuk meningkatkan usaha penambahan

pendapatan keluarga

» Mencari kesempatan atau peluang untuk membuka lapangan kerja baru

» Mendayagunakan sumber-sumber dana yang tersedia bagi masyarakat usaha
mandiri

4.2.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab, dan
fungsional kepada unit-unit operasi yang dibentuk untuk melaksanakan tugas pokok
agar gampong dapat berjalan kearah tujuan yang diinginkan. Struktur organisasi
merupakan wadah dari pelaksanaan kegiatan dan mencerminkan atas pendeklarasian
wewenang dan tanggung jawab terhadap masing-masing bagian dalam gampong

yang disusun dengan pertimbangan yang sempurna dengan menempatkan orang-
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orang pada setiap tupoksi yang harus sesuai dengan ketrampilan atau keahlian yang
dimilki sehingga tujuan gampong dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat menyusun
struktur organisasi sedemikian rupa sehingga terlihat jelas pembagian tugas dan
wewenangnya serta pertanggung jawaban atas tugas yang didelegasikan dalam
usahanya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah tugas dan
wewenang pekerja yang ada Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh Barat sebagai berikut:
1. Keuchik
Keuchik berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Gampong yang memimpin
penyelenggaraan Pemerintahan Gampong. Keuchik bertugas menyelenggarakan
pemerintahan gampong, melaksanakan pembangunan gampong, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat, serta tugas lainnya yang diberikan
oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah Kabupaten.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Keuchik

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
a. menyelenggarakan pelaksanaan syariat islam di gampong;
b. menyelenggarakan Pemerintahan Gampong, antara lain :

1. tata pemerintahan;

2. penetapan peraturan di gampong;

3. pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan gampong;

4. pengelola aset gampong;

5. pembinaan masalah pertanahan;

6. pembinaan ketentraman dan ketertiban;



10.

11.

34

upaya perlindungan masyarakat;
administrasi kependudukan;
penataan dan pengelolaan wilayah;
penyusunan profil gampong; dan

pencegahan dan penanggulangan bencana.

c. Melaksanakan pembangunan di gampong, seperti:

1.

2.

3.

pembangunan sarana prasarana gampong;
pembangunan bidang pendidikan; dan

pembangunan bidang kesehatan.

d. Pembinaan kemasyarakatan, seperti :

1.

2.

5.

6.

pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat;

peningkatan partisipasi masyarakat;

pelaksanaan gotong royong dan swadaya murni masyarakat;
pelaksanaan nilai-nilai sosial budaya masyarakat;

pembinaan dan pelaksanaan aktivitas keagamaan masyarakat; dan

pembinaan dan pengembangan ketenagakerjaan.

e. pemberdayaan masyarakat, seperti :

1.

pelaksanaan tugas-tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang
kebudayaan dan kesenian;

usaha peningkatan ekonomi masyarakat;

peningkatan partisipasi masyarakat di bidang politik;

peningkatan kesadaran dan peran serta masyarakat dalam bidang
kebersihan dan lingkungan hidup;

kegiatan pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga; dan
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6. mengembangkan peran serta organisasi di bidang kepemudaan dan
olahraga.

f. menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga

lainnya.

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai Pemegang Kekuasaan Pengelolaan
Keuangan Gampong (PKPKG) sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a, keuchik
memiliki kewenangan dan tanggungjawab sebagai berikut:

a. menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBG;

b. menetapkan kebijakan tentang pengelolaan barang milik gampong;

c. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban APBG;
d. menetapkan PPKG;

e. menyetujui DPA, DPPA, dan DPAL;

f.  menyetujui RAKG); dan menyetujui Surat Permintaan Pembayaran (SPP).

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pengelola aset gampong sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a, keuchik memiliki kewenangan dan tanggungjawab

sebagai berikut:

a. menetapkan kebijakan pengelolaan aset gampong;

b. menetapkan pembantu pengelola dan petugas/ pengurus aset gampong;

c. menetapkan penggunaan, pemanfaatan atau pemindah-tanganan aset
gampong;

d. menetapkan kebijakan pengamanan aset gampong;

e. mengajukan usul pengadaan, pemindahtanganan dan atau penghapusan aset

gampong yang bersifat strategis melalui musyawarah gampong;
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f. menyetujui usul pemindahtanganan dan penghapusan aset gampong sesuai
batas kewenangan; dan
g. menyetujui usul pemanfaatan aset gampong selain tanah dan/atau bangunan.
2. Sekretaris Gampong
Sekretaris Gampong berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat
Gampong. Sekretaris Gampong bertugas membantu Keuchik dalam bidang
administrasi pemerintahan dan tugas lain yang diberikan oleh Keuchik. Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sekretaris Gampong
mempunyai fungsi:

a. melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat
menyurat, arsip dan ekspedisi.

b. melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat
gampong, penyediaan prasarana perangkat gampong dan kantor,
penyiapan administrasi dan perlengkapan rapat, inventarisasi dan
pengadministrasian aset, urusan perjalanan dinas dan pelayanan umum.

c. melaksanakan wurusan keuangan seperti pengurusan administrasi
keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran,
verifikasi administrasi keuangan, administrasi penghasilan Keuchik,
administrasi penghasilan Perangkat Gampong, administrasi tunjangan
Tuha Peut, administrasi keuangan lembaga pemerintahan gampong
lainnya dan pengadministrasian pertanggungjawaban keuangan gampong;
dan

d. melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana Anggaran

Pendapatan dan Belanja Gampong, menginventarisir data-data dalam
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rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program,
pengadministrasian dan fasilitasi penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Gampong dan Rencana Kerja Pemerintah Gampong
serta penyusunan Laporan Keuchik.

Sekretaris gampong dalam gampong dalam melaksanakan fungsinya
melaksanakan urusan keuangan, sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c,
bertugas sebagai koordinator PPKG. Sekretaris gampong sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) mempunyai tugas:

a. mengkoordinasikan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan APBG;
b. mengoordinasikan penyusunan rancangan APBG dan rancangan perubahan

APBG;

c. mengkoordinasikan penyusunan rancangan ganun gampong tentang APBG,
perubahan APBG, dan pertanggungjawaban pelaksanaan APBG;
d. mengkoordinasikan penyusunan rancangan peraturan keuchik tentang Penjabaran

APBG dan Perubahan Penjabaran APBG;

e. mengkoordinasikan tugas perangkat gampong lain yang menjalankan tugas

PPKG;

f. mengkoordinasikan penyusunan laporan keuangan gampong dalam rangka
pertanggungjawaban pelaksanaan APBG.

g. melakukan verifikasi terhadap DPA, DPPA, dan DPAL;

h. melakukan verifikasi terhadap RAKG; dan

1. melakukan verifikasi terhadap bukti penerimaan dan pengeluaran APBG.
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Dalam hal inventarisasi dan pengadministrasian aset gampong sebagaimana
terdapat ayat (3) huruf b, Sekretaris gampong memiliki kewenangan dan
tanggungjawab:

a. meneliti rencana kebutuhan aset gampong;

b. meneliti rencana kebutuhan pemeliharan aset gampong;

c. mengatur penggunaan,pemanfaatan, penghapusan dan pemindahtanganan aset

gampong yang telah disetujui oleh keuchik;

d. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi aset gampong; dan

e. melakukan pengawasan dan pengendalian atas pengelolaan aset gampong.

3. Kaur Keuangan

Kepala Urusan keuangan dalam melaksanakan fungsinya melaksanakan urusan
keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, memiliki tugas:
a. menyusun RAKG; dan
b. melakukan penatausahaan yang meliputi menerima, menyimpan,
menyetorkan/ membayar, menatausahakan dan
mempertanggungjawabkan penerimaan pendapatan gampong dan
pengeluaran dalam rangka pelaksanaan APBG.
4. Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi :
1. melaksanakan manajemen tata Pemerintahan;
2.  menyusun rancangan regulasi di gampong;
3. pembinaan masalah pertanahan;

4. pembinaan ketentraman dan ketertiban masyarakat;
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5. pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat;

6. pembinaan dan pelaksanaan tertib administrasi kependudukan dan
catatan sipil;

7. penataan dan pengelolaan wilayah;

8. pendataan, penyusunan, dan pendayagunaan Profil Gampong;

9. pembinaan dalam rangka pencegahan dan penanggulangan bencana; dan

10. fasilitasi pemilihan keuchik.

5. Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai fungsi :

a. melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana fisik gampong;

b. pembinaan dan pembangunan di bidang pendidikan;

c. pembinaan dan pembangunan di bidang kesehatan;

d. pembinaan, sosialisasi, dan peningkatan peran serta masyarakat di
bidang seni dan budaya;

e. pembinaan, sosialisasi, dan peningkatan peran serta masyarakat di
bidang ekonomi;

f. pembinaan, sosialisasi, dan peningkatan peran serta masyarakat di
bidang kebersihan, keindahan, pertamanan dan peningkatan kualitas
lingkungan hidup;

g. pembinaan, sosialisasi, dan peningkatan peran serta masyarakat dalam
bidang politik dan kesatuan bangsa;

h. pembinaan dan pemberdayaan kesejahteraan keluarga; dan

1. pembinaan organisasi di bidang kepemudaan dan olahraga.
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6. Kepala Seksi Pelayanan memiliki fungsi ;
a. melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat;
b. melaksanakan kegiatan peningkatan usaha swadaya murni, gotong royong
dan partisipasi masyarakat;
c. pembinaan dan pelaksanaan aktivitas keagamaan masyarakat;
d. pembinaan dan pengembangan ketenagakerjaan; dan
e. penyelenggaraan pelayanan perijinan.
7. Ulee Jurong
Ulee Jurong berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan, Ulee Jurong
bertugas membantu Keuchik dalam pelaksanaan tugas-tugas kewilayahan di wilayah
Jurong masing-masing serta tugas lain yang diberikan oleh Keuchik.
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Ulee Jurong
memiliki fungsi :
a. pembinaan ketentraman dan ketertiban, serta pelaksanaan upaya
perlindungan masyarakat;
b. pelaksanaan mobilitas kependudukan;
c. penataan dan pengelolaan wilayah,;
d. pembinaan dan pendataan administrasi kependudukan dan catatan
sipil;
e. mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya;
f. melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan
kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan

hidup, dan pencegahan dan penanggulangan bencana;
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melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta peningkatan partisipasi
dan swadaya masyarakat dalam pembangunan.

Struktur Pemerintahan Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur

Kabupaten Aceh Barat
KEUCHIK
HASBALLAH
SEKDES
KASI KASI KASI IRFAN WIGUNA
PELAYANAN KESEJAHTERAAN PEMERINTAHAN I
SAFRIZAL AZWIR DEDI
KAUR UMUM DAN KAUR KEUANGAN
PERENCANAAN WAHYU SAPUTRA
ABDUL HALIM
KADUS GUNONG BIE KADUS KULAM TAMPAK
MAHMUD DEDI SAFRIZAL LISTIWA

4.3.Hasil Penelitian

4.3.1. Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan
Pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan
Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat
Pembangunan Gampong bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat gampong dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan

melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana,

pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan
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lingkungan secara berkelanjutan dalam pembangunan gampong ada beberapan tahap
yang harus dilalui diantaranya adalah sebagai berikut :
4.3.1.1. Kesepakatan Awal

Kesepakatan awal ini bertujuan untuk mengkaji apa yang paling dibutuh
masyarakat pada saat ini dalam hal pembangunan gampong baik itu sarana maupun
pengembangan SDM masyarakat gampong yang ada di Alue Seuralen . Berdasarkan
teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dimana didapatkan
bahwa gambaran konsep penggunaan Gampong di atas sangatlah panjang sekali,
penjelasan di atas sedikit menggambarkan mekanisme sebelum menggunakan dana
Gampong, kemudian dari pertanyaan ini peneliti mendapatkan informasi dari
Keuchik Gampong Alue mengatakan bahwa:

“Kesepakatan awal adalah dengan adanya partisipasi baik dari pihak
pemeritahan gampong beserta jajaran nya sampai ke masyarakat dalam
berbagai kegiatan yang dilakukan digampong alue seuralen dan
mengedepankan setiap kebutuhan dari masyarakat dengan harapan agar
dapat terciptanya keadilan dan rasa kesetaraan dalam gampong agar
dapat memenuhi setiap kebutuhan masyarakat yang bersifat urgent”.
(Hasil Wawancara 5/04/2021)

M.tahir selaku Tuha Peut Gampong Alue Seuralen membenarkan yang
apa yang sudah dikatakan oleh Keuchik Kita Bahwa:

“Dalam segi kesepakatan awal Kesepakatan awal adalah dengan adanya
partisipasi dilibatkan dan melibatkan diri baik dari pihak pemeritahan
gampong beserta jajaran nya sampai ke masyarakat dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan digampong alue seuralen dan mengedepankan
setiap kebutuhan dari masyarakat dengan harapan agar dapat terciptanya
keadilan dan rasa kesetaraan dalam gampong agar dapat memenuhi
setiap kebutuhan masyarakat yang bersifat urgent seperti yang tertuang
dalam UU Desa No.6 Tahun 2014 pada pasal 78 ayat 2-3. (Hasil
Wawancara Minggu, 06/04/2021)
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Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan Busman salah satu
masyarakat Alue Seuralen beliau mengatakan:

“Masyarakat punya perwakilan dusun gampong dan Lembaga Tuha
Peut, dimana kepala dusun menjelaskan apa yang paling dibutuhkan
oleh masyarakat dusun dan apa yang menjadi prioritas utama untuk kita
naikkan atau kita jalankan seperti penggarapan jalan yang menggarab
juga masyarakat, setelah mendengar usulan tersebut baru kita
melakukan kesepakatan dengan melibatkan tuha Peut dalam
pengambilan keputusan setelah itu baru kami buat musrembang , hasil
musrembang baru kami naikkan ketingkat kecamatan untuk
musrembang Kecamatan”. (Hasil Wawancara, 07/04/2021)

Ramli salah satu masyarakat Alue Seuralen serupa berpendapat bahwa :

“Kesepakatan awal seperti ini sangat banyak manfaatnya bagi
masyarakat. Dimana masyarakat bisa langsung mengusulkan apa yang
mereka inginkan untuk pembangunan gampong kita ini kesepakatan
awal ini juga bisa digunakan sebagai sarana untuk memikirkan bersama-
sama bagaimana Gampong ini menjadi lebih baik. Selain itu dari sisi
organisasi, masyarakat jadi banyak belajar menghargai pendapat
orang lain dan mengorbankan kepentingan pribadi demi kepentingan
masyarakat seluruhnya”. (Hasil Wawancara, 07/4/2021)

Nuraini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Kesepakatan awal ini bertujuan untuk melibatkan segenap masyarakat
untuk membangun gampong, menurut saya kesepakatan awal ini sangat
perlu dilakukan supaya tidak ada rasa curiga antara masyarakat dengan
aparatur gampong dan kesepakan awal seperti ini sangat banyak
manfaatnya bagi masyarakat. Masyarakat bisa leluasa menyampaikan
aspirasinya kepada aparatur gampong dan tuha peut gampong, sehingga
apa yang di bangun sesuai dengan keinginan dan kebutuhan bersama
”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Saudah salah satu masyarakat Alue Seuralen  berpendapat bahwa
“Kesepakatan awal ini dilakukan agar masyarakat bisa leluasa menyampaikan

aspirasinya kepada aparatur gampong dan tuha peut gampong, sehingga apa yang di
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bangun sesuai dengan keinginan dan kebutuhan bersama .(Hasil Wawancara

08/04/2021)

Rini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Kesepakatan awal ini dilakukan supaya tidak ada rasa curiga antara
masyarakat dengan aparatur gampong dan kesepakan awal seperti ini
sangat banyak manfaatnya bagi masyarakat. Masyarakat bisa leluasa
menyampaikan aspirasinya kepada aparatur gampong dan tuha peut
gampong, sehingga apa yang di bangun sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan bersama ”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Basri masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “Kesepakatan
awal ini bertujuan untuk menyampaikan aspirasinya kepada aparatur
gampong dan tuha peut gampong, sehingga apa yang di bangun sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan bersama ”.(Hasil Wawancara
08/04/2021)

Berdasarkan hasil wawancara Dilihat dari penjelasan di atas maka secara

garis besar kesepakatan awal dalam pembangunan Gampong adalah sama. Secara
konsep dari Gampong di Alue Seuralen di atas tidak jauh berbeda, karena
dasarnya sudah jelas yaitu Peraturan Menteri. Perjalanan untuk penggunaan
Gampong sangatlah panjang, pelibatan masyarakat sangatlah penting untuk
menentukan program yang akan dilakukan, aspirasi, ide dari masyarakat menjadi
bahan pertimbangan dari keuchik agar program Gampong bisa tepat sasaran, tidak
kalah penting adalah keputusan dari keuchik melalui kadus menyikapi usulan-
usulan masyarakat, Keuchik sebagai penengah harus mempunyai strategi
penggunaan dana Gampong guna tepat sasaran.
4.3.1.2. Perumusan Visi dan Misi

Pembangunan Gampong bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Gampong yang kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui
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pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana Gampong,
pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan
lingkungan secara berkelanjutan. Maka perlu adanya perumusan visi dan misi yang
ingin dicapai dalam peningkatan pembangunan gampong supaya arah kebijakan
sesuai dengan misi yang diingikan oleh gampong, sebagai mana hasil penelitian yang
telah dilakukan dimana berdasarkan informasi dari Keuchik Gampong Alue Seuralen

mengatakan bahwa:

“Iya, pihak pemerintahan gampong selalu mengupayakan agar
masyarakat agar selalu ikut dalam berbagai kegiatan yang ada di
gampong aue seuralen. Permasalahan sosial memang tidak bisa
dihindari baik dari segi internal maupun eksternal tetapi permasalahan
yang sering terjadi adalah permasalahan yang bersifat internal karena
banyak nya perbedaan pendapat yang terkadang tidak sesuai dengan
SOP yang ada digampong itu mengakibatkan permasalahan
internal.permasalahan ini sangat sulit untuk diselesaikan karena
permasalahan ini tidak pernah timbul ddidepan umum melainkan
dengan cara masyarakat pada umumnya yaitu selalu berani diluar forum
musyawarah”. (Hasil Wawancara 5/04/2021)

M. Tahir selaku Tuha Peut Gampong Alue Seuralen membenarkan yang
apa yang sudah dikatakan oleh Keuchik Kita Bahwa:

“Selama ini pihak pemerintahan gampong telah mengupayakan agar

masyarakat dapat lebih melibatkan diri dalam setiap kegiatan yang

dilaksanakan digampong alue seuralen akan tetapi hal tersebut tidak

dilakukan secara efektif sehingga masrakat masih enggan untuk melibatkan

diri mereka. (Hasil Wawancara, 06/04/2021

Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan Busman salah satu
masyarakat Alue Seuralen beliau mengatakan:

“Keseriusan dalam membangun gampong dilakukan kerjasama untuk
proses pembangunan dan kami selaku orang yang sudah di percaya
sepenuhnya oleh masyarakat , tuha peut, dan seluruh masyarakat selalu
melakukan musyawarah bersama untuk merencanakan pembangunan
supaya kami sebagai mana yang sudah direncanakan sebelumnya”.
(Hasil Wawancara, 07/04/2021)
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Ramli salah satu masyarakat Alue Seuralen serupa berpendapat bahwa :

“visi misi yang sudah dibuat oleh aparat belum sesuai dengan apa yang
terjadi dilapangan, yang artinya aparat banyak kelalaian dalam
menjalankan tugas mereka yang sehingga masyarakat dan pembangunan
yang ada di terbengkalai. “Kebijakan pembangunan di dasarkan
kepada pembangunan sarana dan prasaranan untuk peningkatan
perekomonian masyarakat yang didukung dengan sumber daya alam
dan sumber daya manusia sehingga didapatkan bebagai strategi
umum pembangunan yang menghasilkan program- program pokok
pembangunan”. (Hasil Wawancara, 07/4/2021)

Nuraini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Bahwa visi misi Gampong lebih pada Pengembangan SDM dimana
masyarakat menjadi tolak ukur dalam dalam membangun sendiri.
Selain itu dukungan dan kerja keras aparatur yang sudah optimal dalam
kinerja dalam bertugas sebagai aparat sehingga masyarakat sama
pemikiran dalam pengembangan dan pembangunan gampong”.(Hasil
Wawancara 08/04/2021)

Saudah salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Serupa berpendapat bahwa Gampong Alue Seuralen memiliki
pemberdayaan pembangunan masyarakat guna untuk mendukung
terwujudnya pemberdayaan yang tersebesar di Alue Seuralen”. (Hasil
Wawancara 08/04/2021)

Rini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“adanya kerjasama untuk proses pembangunan dan kami selaku orang
yang sudah di percaya sepenuhnya oleh masyarakat , tuha peut, dan
seluruh masyarakat selalu melakukan musyawarah bersama untuk
merencanakan pembangunan supaya kami sebagai mana yang sudah
direncanakan sebelumnya ”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Basri masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “Kebijakan
pembangunan di dasarkan kepada pembangunan sarana dan prasaranan
untuk peningkatan perekomonian masyarakat yang didukung dengan
sumber daya alam dan sumber daya manusia sehingga didapatkan
bebagai strategi umum pembangunan yang menghasilkan program-
program pokok pembangunan ”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)



47

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa visi dan
misi yang ingin dicapai dalam peningkatan pembangunan gampong bertujuan untuk
pengambilan arah kebijakan yang sesuai dengan misi yang diingikan oleh
masyarakat gampong yang ada di Gampong Alue Seuralen .
4.3.1.3.Analisis Kondisi Internal

Bapak Keuchik Gampong Alue Seuralen mengatakan bahwa:
“Permasalahan sosial memang tidak bisa dihindari baik dari segi
internal maupun eksternal tetapi permasalahan yang sering terjadi
adalah permasalahan yang bersifat internal karena banyak nya
perbedaan pendapat yang terkadang tidak sesuai dengan SOP yang ada
digampong itu mengakibatkan permasalahan internal.permasalahan ini
sangat sulit untuk diselesaikan karena permasalahan ini tidk pernah
timbul ddidepan umum melainkan dengan cara masyarakat pada
umumnya yaitu selalu berani diluar forum musyawarah”. (Hasil

Wawancara 5/04/2021)

M.tahir selaku Tuha Peut Gampong Alue Seuralen Bahwa:
“Permasalahan internal memang sering terjadi ini dikarenakan pendapat
yang pernah diajukan oleh masyarakat sering diabaikan dan pada saat
tersebut tidak ada klarifikasi yang jelas kenapa pendapat dari
masyarakat ini tidak diterima oleh pihak pemerintahan gampong alue
seuralen dan menimbulkan permasalahan batin antara masyarakat
dengan aparatur desa tersebut.karena pada dasarnya tujuan dari
pembangunan desa adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat itu
sendiri tetapi yang terjadi berbanding terbalik dengan hal tersebut.
(Hasil Wawancara Minggu, 06/04/2021)

Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan Busman salah satu
masyarakat Alue Seuralen beliau mengatakan:

“Menurut saya kondisi internal perlu diperkuatkan dimana setiap kaur-
kaur yang ada di gampong harus kompak dan tau tupoksi atau tugas
kerja masing-masing, kalau itu sudah mereka lakukan kekompakan dan
kondisi internal tidak akan ada komflik seperti Gampong kami
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sekarang ini kami selalu menjaga keharmonisan antar aparatur dan tuha
peut gampong sehingga kondisi internal kami selalu terjaga setiap
waktu”. (Hasil Wawancara, 07/04/2021)

Ramli salah satu masyarakat Alue Seuralen serupa berpendapat bahwa :

“Kondisi Internal merupakan hal yang mutlak yang harus kami
lestarikan, apabila kondisi internal ini baik maka baiklah pembangunan
sebuah gampong namun sebaliknya jika kondisi ini kurang baik atau
harmonis maka Gampong tersebut jangan dianggap akan berhasil
pembangunannya, maka dari itu kami selaku tuha peut gampong selalu
menjalin kekompakan denga aparatur dan masyrakat gampong dengan
tujuan adanya keharmonisan antara masyarakat, pemerintahan gampong
dan kami selaku tuha peut Gampong”. (Hasil Wawancara, 07/4/2021)

Nuraini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Kondisi internal harus selalu kita perkuatkan dimana kondisi internal
tersebut memegang peran penting dalam maju mundurnya sebuah
Gampong. Kami disini selalu kompak baik dengan sesama aparatur
maupun dengan unsur tuha peut, kalaupun ada perbedaan itu merupakan
hal yang wajar dalam pemerintahan, kritikan dan saran tetap kami terima
demi memajukan dan mengembangkan gampong kearah yang lebih
baik”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Saudah salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :“Kondisis

Internal mencerminkan baik bauruknya sebuah Gampong apabila kita ingin melihat
pekembangan gampong maka lihatlah kondisi internal dari gampong itu”.(Hasil
Wawancara 08/04/2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa analisis
kondisi internal pemerintahan gampong dalam pembangunan gampong diantaranya
adalah sudah bisa dikatakan baik dimana setiap persoalan dimusyawarahkan secara
bersama-sama.
4.3.1.4.Kondisi Eksternal

Kondisi eksternal gampong berdasarkan informasi dari Keuchik Gampong
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Alue Seuralen mengatakan bahwa: “Tidak pernah, selama ini tidak pernah ada kritik
dan saran dari masyarakat mengenai program pembangunan di gampong alue
seuralen”. (Hasil Wawancara 5/04/2021)

M.Tahir selaku Tuha Peut Gampong Alue Seuralen membenarkan yang apa
yang sudah dikatakan oleh Keuchik Kita Bahwa: “Secara eksternal tidak pernah
terjadi konflik antara tuha peut,aparatur gampong dan masyarakat. (Hasil
Wawancara Minggu, 06/04/2020)

Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan Busman salah satu
masyarakat Alue Seuralen beliau mengatakan :“Menurut sepengetahuan saya
kondisi eksternal di gampong kami sudah maksimal hal ini desebabkan banyaknya
kerja sama dengan pihak swasta, selain itu pihak pendamping sering datang
ketempat kami dalam apabila diperlukan dalam hal pengembangan gampong”.
(Hasil Wawancara, 07/04/2021)

Ramli salah satu masyarakat Alue Seuralen serupa berpendapat bahwa :
“Menurut saya kondisi eksternal di gampong sebagaimana dikatakan keuchik tadi
yaitu sudah maksimal, selain itu pihak pendamping sering datang ketempat kami
untuk memantau situasi gampong™”. (Hasil Wawancara, 07/4/2021)

Nuraini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “Kalau
kondisi eksternal sudah baik disebabkan sudah adanya kerja sama dengan pihak
swasta, pendamping  sering melakukan kunjungan dan tanyakan kondisi
pembangunan gampong yang telah dilakukan selama ini”(Hasil Wawancara

08/04/2021)
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Saudah salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Dalam gampong kami tidak ada terjadi masalah sehingga
pembangunan gampong yang di rencanakan bersama dengan
masyarakat, terlaksana sesuai yang kita inginkan karena masih SDM
yang berada di gampong kami sudah lumanyan bagus”.(Hasil
Wawancara 08/04/2021)

Rini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Kalau kondisi eksternal sudah baik adanya kerjasama untuk proses
pembangunan, merencanakan pembangunan supaya kami sebagai
mana yang sudah direncanakan sebelumnya ”.(Hasil Wawancara
08/04/2021)

Basri masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “kondisi
eksternal di gampong sebagaimana dikatakan keuchik tadi yaitu sudah
maksimal, selain itu pihak pendamping sering datang ketempat kami
untuk memantau situasi gampong”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa analisis
kondisi eksternal pemerintahan gampong dalam pembangunan gampong diantaranya
adalah peningkatan Sumber Daya Manusia(SDM) dalam mengelola segala bidang
pembangunan di Gampong, meningkatkan kondisi eksternal dengan stekhoder
lainnya dalam menata pembangunan gampong yang lebih maju dan modern.

4.3.2. Kendala dalam Pembangunan
Faktor kendala merupakan sesuatu hal yang menjadi persoalan dalam
menjalankan misi pada suatu daerah/Gampong sehingga berimbas pada

pembangunan.
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4.3.2.1.Faktor Internal

Sebagaimana hasil wawancara Keuchik Gampong Alue Seuralen mengatakan
bahwa:

“Kendala internal yang mempengaruhi tingkat partisipasi dari
masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan digampong alue
seuralen adalah lemahnya semangat dalam berpartisipasi, kesadaran,
maupun kemampuan individu yang dimiliki yang mengakibatkan
mereka enggan untuk kritik dan sarannya kepada pihak pemerintahan
gampong alue seuralen”. (Hasil Wawancara 5/04/2021)

M. Tahir selaku Tuha Peut Gampong Alue Seuralen membenarkan yang
apa yang sudah dikatakan oleh Keuchik Kita Bahwa:
“Secara internal tidak pernah terjadi konflik ini dikarenakan di gampong
alue seuralen merupakan induk keluarga besar jadi masyarakat tidak
ingin permasalahan didalam gampong akan berimbas dalam hubungan
kekeluargaan mereka sendiri. (Hasil Wawancara Minggu, 06/04/2020)

Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan Busman salah satu
masyarakat Alue Seuralen beliau mengatakan:

“Kalau dalam segi faktor penghambat Internal kami kurang tahu karena
tugas kami hanya mengawasi pembangunan dan kinerja aparatur
gampong, apakah mereka sudah menjalankan sesuai dengan Undang-
undang dan Qanun Provinsi Aceh”. (Hasil Wawancara, 07/04/2021)

Ramli salah satu masyarakat Alue Seuralen serupa berpendapat bahwa :

“faktor penghambat Internal kami kurang tahu karena tugas kami hanya
mengawasi pembangunan dan kinerja aparatur gampong, apakah
mereka sudah menjalankan sesuai dengan Undang-undang dan Qanun
Provinsi Aceh”. (Hasil Wawancara, 07/4/2021)

Nuraini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Secara internal tidak pernah terjadi konflik ini dikarenakan di gampong
alue seuralen merupakan induk keluarga besar jadi masyarakat tidak
ingin permasalahan didalam gampong akan berimbas dalam hubungan
kekeluargaan mereka sendiri”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)
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Saudah salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “faktor
penghambat Internal kami kurang tahu karena tugas kami hanya mengawasi
pembangunan”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Rini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “faktor
penghambat Internal kami kurang tahu”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Basri masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “faktor
penghambat Internal kami kurang tahu karena tugas kami hanya
mengawasi pembangunan, sudah maksimal, selain itu pihak
pendamping sering datang ketempat kami untuk memantau situasi
gampong”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor

penghambat dalam pembangunan gampong diantaranya adalah Secara ekternal tidak
pernah terjadi konflik ini dikarenakan di gampong alue seuralen merupakan induk
keluarga besar jadi masyarakat tidak ingin permasalahan didalam gampong akan
berimbas dalam hubungan kekeluargaan mereka sendiri.

4.3.2.2. Faktor eksternal

Sebagaimana hasil wawancara dengan Keuchik Gampong Alue Seuralen
yaitu Keuchik Gampong Alue mengatakan bahwa:

“Secara eksternal tidak pernah terjadi konflik antara tuha peut,aparatur
gampong dan masyarakat. Masyarakat sangat kurang terlibat dalam
pengawasan pembangunan digampong alue seuralen, sampai terkadang
geuchik datang kerumarah masyarakat untuk mengajak masyarakat agar
bisa melihat dan mengawasi setiap pembangunan yang ada digampong”.
(Hasil Wawancara 5/04/2021)

M.tahir selaku Tuha Peut Gampong Alue Seuralen membenarkan yang
apa yang sudah dikatakan oleh Keuchik Kita Bahwa:
“Secara ekternal tidak pernah terjadi konflik ini dikarenakan di

gampong alue seuralen merupakan induk keluarga besar jadi masyarakat
tidak ingin permasalahan didalam gampong akan berimbas dalam
hubungan kekeluargaan mereka sendiri. (Hasil Wawancara Minggu,
06/04/2020)
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Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan Busman salah satu
masyarakat Alue Seuralen beliau mengatakan:

“Faktor penghambat eksternal dalam pembangunan gampong
diantarnya adalah lambatnya turun anggaran pembangunan sehingga
berimbas pada kesiapan pembangunan misalnya program pembangunan
kami ajukan pada bulan mei namun anggaranya baru turun pada bulan
juli sehingga pembangunan yang kami jalankan terlambat proses
pekerjaannya. Apabila pembangunan yang kami ajukan berskala kecil
mungkin sesuai target yang telah di rencanakan, namun jika skala
menengah belum bisa dipastikan akan selesai dengan target yang telah
ditetukan”. (Hasil Wawancara, 07/04/2021)

Ramli salah satu masyarakat Alue Seuralen serupa berpendapat bahwa :
“Faktor pengambat pembangunan sebagaimana yang telah di katataka pak keuchik

tadi lambatnya turun anggaran pembangunan sehingga kesiapan pembangunan jadi

lambat”. (Hasil Wawancara, 07/4/2021)

Nuraini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Faktor penghambat dari luar atau eksternal dalam pembangunan
gampong diantarnya adalah lamanya turun anggaran pembangunan
sehingga pembangunan yang direncanakan jadi terkendala misalnya
program pembangunan diajukan pada bulan mei namun anggaranya
baru cair pada bulan juli sehingga pembangunan yang kami jalankan
terlambat proses pekerjaann”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Saudah salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “faktor
penghambat Eksternal kami kurang tahu karena tugas kami hanya mengawasi

pembangunan ”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Rini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “faktor

penghambat kami kurang tahu”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)
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Basri masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “faktor
penghambat Internal kami kurang tahu karena tugas kami hanya
mengawasi pembangunan, sudah maksimal, selain itu pihak
pendamping sering datang ketempat kami untuk memantau situasi
gampong”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor
penghambat eksternal dalam pembangunan gampong diantaranya adalah Faktor
penghambat dari luar atau eksternal dalam pembangunan gampong diantarnya
adalah lamanya turun anggaran pembangunan sehingga pembangunan yang
direncanakan jadi terkendala misalnya program pembangunan diajukan pada bulan
meil namun anggaranya baru cair pada bulan juli sehingga pembangunan yang kami
jalankan terlambat proses pekerjaannya.
4.3.2.3. Kebijakan Program

Bapak Keuchik Gampong Alue Seuralen mengatakan bahwa:

“Menurut saya selama ini tingkat pencapaian dalam pembangunan
digampong sudah BAIK, tetapi belum memcapai tingat yang sangat
baik. Ini dikarenakan berbagai faktor dan kendala yang terjadi pada saat
proses perencanaan pembangunan sampai ke tahap pelaksaan dari
program yang telah direncanakan baik dari factor keaktifan masyarakat,
factor alam sampai ke faktor aministrasi gampong. Faktor keaktifan
masyarakat yaitu masih sangat kurang baik dari pemberian pendapat dan
juga terkadang pendapat yang di sampaikan terkadang juga tidak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, faktor alam seperti pada saat
pelaksanaan program pembangunan digampong sangat sering terjadinya
banjir yang mengakibatkan terhambatnya pembangunan yang akan tidak
selesai tepat waktu dan terkadang juga mengalami kerugian material
yang tidak mungkin dipindahkan pada saat banjir seperti
kerikil,tanah,semen,kayu,dan pasir.dan dari faktor administrasi adalah
terkadang lambatnya proses administrasi dalam pencairan dana untuk
program pembangunan”. (Hasil Wawancara 5/04/2021)
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M.tahir selaku Tuha Peut Gampong Alue Seuralen membenarkan yang
apa yang sudah dikatakan oleh Keuchik Kita Bahwa:

“Secara umum keterbukaan dalam anggaran dan pendapatan desa ini
masih kurang ini dibuktikan tidak adanya spanduk atau poster
keterbukaan anggaran seperti gampong-gampong pada umunya, dan
jika ada masyarakat yang menanyakan tentang anggaran pendapatan
gampong pihak yang berwenang (bendahara) gampong hanya
menjelaskan secara singkat tanpa memberikan bukti administrasi dari
program pembangunan gampong tersebut. (Hasil Wawancara Minggu,
06/04/2020)

Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan Busman salah satu
masyarakat Alue Seuralen beliau mengatakan:

“Dalam segi kebijakan program kami kurang tahu namun
sepengetahuan saya mereka harus mengacu pada peraturan menteri dan
peraturan bupati Aceh Barat tentang mekanisme pengelolaan dana”.
(Hasil Wawancara, 07/04/2021)

Ramli salah satu masyarakat Alue Seuralen serupa berpendapat bahwa :
“Dalam segi kebijakan program kami kurang tahu namun sepengetahuan saya
mereka harus mengacu pada kepentingan masyarakat seluruhnya”. (Hasil
Wawancara, 07/4/2021)

Nuraini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “Dalam
segi kebijakan program kami kurang tahu namun sepengetahuan saya mereka harus
mengacu pada kepentingan masyarakat seluruhnya”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Saudah salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa
“Kebijakan program kami kurang tahu namun sepengetahuan saya mereka harus

mengacu pada kepentingan masyarakat seluruhnya”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)
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Rini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “kebijakan
program kami kurang tahu namun sepengetahuan saya mereka harus mengacu pada

kepentingan masyarakat gampong”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Basri masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa : “Secara umum
keterbukaan dalam anggaran dan pendapatan desa ini masih kurang ini dibuktikan
tidak adanya spanduk atau poster keterbukaan anggaran”.(Hasil Wawancara

08/04/2021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
kebijakan program dalam pembangunan Gampong di Alue Seuralen Kabupaten
Aceh Barat berdasarkan hasil kesepakatan antara masyarakat, aparatur gampong dan
persetujuan lembaga tuha peut yang dituangkan dalam RPJMG (rencana
pembangunan jangka menengah Gampong) yaitu program satu periode, selanjutnya
RKPG (rencana kerja pemerintah Gampong) program tahunan, kemudian APBG,

(anggaran pendapatan dan belanja Gampong).

4.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Proses Perencanaan Pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue
Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat

Bapak Keuchik Gampong Alue Seuralen mengatakan bahwa:

‘Secara umum keterbukaan dalam anggaran dan pendapatan desa ini
masih kurang ini dibuktikan tidak adanya spanduk atau poster
keterbukaan anggaran seperti gampong-gampong pada umunya, dan jika
ada masyarakat yang menanyakan tentang anggaran pendapatan
gampong pihak yang berwenang (bendahara) gampong hanya
menjelaskan secara singkat tanpa memberikan bukti administrasi dari
program pembangunan gampong tersebut”. (Hasil Wawancara
5/04/2021)
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M.tahir selaku Tuha Peut Gampong Alue Seuralen membenarkan yang
apa yang sudah dikatakan oleh Keuchik Kita Bahwa:
“Disini ada masyarakat yang terlibat tetapi masih sangat kurang terlibat
dikarenakan pada proses tahapan awal tadi saat mereka memberikan
masukan pihak pemerintahan gampong kurang menanggapinya yang
mengakibatkan mereka malas untuk terlibat dalam pengawasan tersebut.
(Hasil Wawancara Minggu, 06/04/2020)

Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan Busman salah satu
masyarakat Alue Seuralen beliau mengatakan:

“Masyarakat pernah memberikan kritik dan saran kepada pihak
pemerintahan gampong alue seuralen namun pihak tersebut kurang
mengindahkan kritik dan saran dari masyarakat dan mengakibatkan
masyarakat untuk terkadang memilih diam dan terkadang mereka hanya
membicarakan kritik dan saran nya dengan sesama masyarakat yang
tidak terlibat”. (Hasil Wawancara, 07/04/2021)

Ramli salah satu masyarakat Alue Seuralen serupa berpendapat bahwa :

“Disini ada masyarakat yang terlibat tetapi masih sangat kurang terlibat
dikarenakan pada proses tahapan awal tadi saat mereka memberikan
masukan pihak pemerintahan gampong kurang menanggapinya yang
mengakibatkan mereka malas untuk terlibat dalam pengawasan
tersebut”. (Hasil Wawancara, 07/4/2021)

Nuraini salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Masyarakat pernah memberikan kritik dan saran kepada pihak
pemerintahan gampong alue seuralen namun pihak tersebut kurang
mengindahkan kritik dan saran dari masyarakat dan mengakibatkan
masyarakat untuk terkadang memilih diam dan terkadang mereka hanya
membicarakan kritik dan saran nya dengan sesama masyarakat yang
tidak terlibat ”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)

Saudah salah satu masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :

“Masyarakat bisa leluasa menyampaikan aspirasinya kepada aparatur
gampong dan tuha peut gampong, sehingga apa yang di bangun sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan bersama”.(Hasil Wawancara
08/04/2021) Basri masyarakat Alue Seuralen berpendapat bahwa :
“Secara umum keterbukaan dalam anggaran dan pendapatan desa ini
masih kurang ini dibuktikan tidak adanya spanduk atau poster
keterbukaan anggaran”.(Hasil Wawancara 08/04/2021)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
kebijakan program dalam pembangunan Gampong di Alue Seuralen Kabupaten
Aceh Barat berdasarkan hasil kesepakatan antara masyarakat, aparatur gampong dan
persetujuan lembaga tuha peut yang dituangkan dalam RPJMG (rencana
pembangunan jangka Menengah Gampong) yaitu program satu periode, selanjutnya
RKPG (rencana kerja pemerintah Gampong) program tahunan, kemudian APBG,

(anggaran pendapatan dan belanja Gampong).



BABV

PEMBAHASAN

5.1 Tingkat partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan
Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla timur
Kabupaten Aceh Barat

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya dapat dijelaskan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan Tahun 2019
di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla timur Kabupaten Aceh Barat adalah
kesepakatan awal, perumusan visi dan misi, analisis kondisi internal dan eksternal
dimana hasil penelitian menunjukan bahwa :

5.1.1 Kesepakatan Awal

Secara garis besar kesepakatan awal dalam proses perencanaan
pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla timur
Kabupaten Aceh Barat dengan keterlibatan masyarakat gampong Alue Seuralen
belum dijalankan dengan baik artinya setiap persolaan yang di jalakan bukan
sepenuhnya hasil dari keinginan masyarakat melaikan hasil dari keputusan
pemerintahan gampong sepenuhnya sehingga sarana dan prasarana yang ada di
gampong belum memiliki kesetaraan dalam pembangunan gampong yang sesuai
dengan yang di rencanakan sebelumnya. Seharusnya tingkat parstisipasi masyarakat
sudah jelas diatur dalam Peraturan Menteri Desa dimana Perjalanan untuk
pembangunan Gampong sangatlah panjang, pelibatan masyarakat sangatlah penting
untuk menentukan program yang akan dilakukan, aspirasi, ide dari masyarakat

menjadi bahan pertimbangan dari Keuchik agar program Keuchik bisa tepat sasaran
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atau tidak, tidak kalah penting adalah keputusan dari Keuchik menyikapi usulan-
usulan  masyarakat, = Keuchik sebagai penengah harus mempunyai strategi
penggunaan dana Gampong guna tepat sasaran hal ini sebagaimana diungkapan oleh
Sondang P.Siagian (2011, h.24) diman perencanaa dalam suatu organisasi
memberikan gambaran ke depan tentang bagaimana suatu organisasi/badan berjalan
menuju tujuan, sesuai dengan misi dan visinya, dengan memanfaatkan potensi
internal dan membenahi kelemahan-kelemahan internal dalam rangka mengisi
peluang dan ancaman yang ada atau datang dari lingkungannya dintaranya adalah
kesepakatan awal dimana rencana strategi merupakan dokumen yang harus

disepakati bersama antara semua aktor yang berkepentingan (stakeholder).

5.2.2 Visi dan Misi yang ingin di Capai

Visi dan misi yang ingin dicapai dalam peningkatan pembangunan gampong
belum sesuai dengan apa yang diingikan oleh masyaraat gampong Alue Seuralen
Kecamatan Woyla timur Kabupaten Aceh Barat hal ini dilihat dari hasil jawaban
responden pada bab sebelumnya yaitu visi misi yang sudah dibuat oleh aparat belum
sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan, yang artinya aparat banyak kelalaian
dalam menjalankan tugas mereka sehingga masyarakat dan pembangunan yang ada
di terbengkalai. Hal ini bertolak belakang dengan teori P. Siagian dimana Kebijakan
pembangunan di dasarkan kepada pembangunan sarana dan prasaranan untuk
peningkatan perekomonian masyarakat yang didukung dengan sumber daya alam
dan sumber daya manusia sehingga didapatkan bebagai strategi umum

pembangunan yang menghasilkan program- program pokok pembangunan.
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Perumusan visi dan misi dimana setiap lembaga atau organisasi diharapkan
memiliki visi tertentu yaitu gambaran tentang kondisi ideal yang diinginkan
stakeholder pada masa mendatang atau dalam kurun waktu tertentu setelah lembaga
tersebut berjalan. Misi adalah pernyataan tentang untuk apa suatu organisasi atau
lembaga didirikan. Atau misi merupakan justifikasi tentang kehadiran suatu lembaga,
mengapa lembaga tersebut mengerjakan apa yang dikerjakan. Kemudian Perumusan
strategi, kebijakan dan program-program strategis, kesalahan yang paling fatal adalah
mengemban misi dan merealisasikan visi tetapi tidak melalui suatu strategi yang
jelas. Semua strategi harus dijalankan agar misi yang ada dapat terealisasi secara
maksimal dan dapat mewujudkan visi yang dirumuskan. Prinsip-prinsip
implementasi startegi bagaimana prinsip-prinsip yang harus dijalankan dalam rangka

mengimplementasikan program-program yang tersusun di RKPG maupun RPIMG

5.2.3 Analisis kondisi internal dan Eksternal Pemerintahan Gampong

Kajian mengenai kondisi internal pemerintahan gampong dalam
pembangunan gampong dilokasi penelitian sudah baik dimana setiap persoalan
dimusyawarahkan secara bersama-sama aparatur gampong dan lembaga tuha peut.
Sedangkan pada Kajian dalam hal kondisi eksternal Pemerintahan gampong dalam
pembangunan gampong diantaranya adalah belum adanya peningkatan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam mengelola pembagunan gampong. Kebijakan program dalam
perencanaan pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan
Woyla timur Kabupaten Aceh Barat berdasarkan hasil kesepakaatn antara
masyarakat, aparatur gampong dan persetujuan lembaga tuha peut yang dituangkan

dalam RPJMG (Recana Pembangunan Jangka Menegah Gampong) yaitu program
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satu periode, selanjutnya RKPG (rencana kerja pemerintah Gampong) program
tahunan, kemudian APBG, (anggaran pendapatan dan belanja Gampong).

Hal ini sebagaimana teori P. Siagian yang mengatakan bahwa analisis kondisi
internal dilakukan untuk dapat mencapai misi di atas diperlukan dukungan internal,
disini diperlukan suatu penilaian tentang kondisi internal yang dapat menggambarkan
tentang kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sedangkan analisis kondisi eksternal
dilakukan untuk dapat mencapai misi di atas diperlukan suatu dukungan yang
kondusif dari faktor-faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut harus dinilai karena
dapat menjadi peluang tetapi sebaliknya dapat berupa ancaman. Penentuan isu-isu
strategi, dari hasil analisis faktor-faktor internal dan eksternal di atas ditemukan
banyak isu dengan tingkat kesetrategisan yang berbeda-beda. Disini dibutuhkan suatu
ketajamanan berfikir untuk menilai apakah suatu isu dapat dianggap strategis atau
tidak.

Pembangunan di gampong memberikan dampak yang positif karena
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat setempat baik dari aspek ekonomi
maupun aspek sosial. Pembangunan sarana dan prasarana memberikan kemaslahatan
karena masyarakat merasakan dampak terhadap perekonomian masyarakat. Sebagian
masyarakat seperti petani tambak, pedagang, wiraswasta, dan lainnya memang
merasakan dampak positif dari pembangunan sarana dan prasarana karena mereka
lebih mudah menggunakan akses jalan dan jembatan dalam melintasinya untuk
bekerja. Sedangkan untuk masyarakat yang memiliki potensi dan kemampuan dalam
bidangnya merasa diuntungkan karena mendapat pelatihan pelatihan yang dapat

membantu perekonomian masyarakat setempat.
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Bagan 5.1

Tingkat partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan Tahun 2019

Partisipasi

di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla timur Kabupaten Aceh Barat

Masyarakat

Y

Analisis Faktor
Internal

& J

Analisis Faktor Kurangnya keterlibatan
Eksternal masyarakat dalam

pembangunan Gampong

Pemerintahan Gampong

Tabel. 5.1

Tingkat partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan Tahun

2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla timur Kabupaten Aceh Barat

NO

Perencanaan
Pembangunan

Tingkat Partisipasi

Kesepakatan Awal

kesepakatan awal dalam proses perencanaan
pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue
Seuralen Kecamatan Woyla timur Kabupaten Aceh
Barat dengan keterlibatan masyarakat gampong
Alue Seuralen belum dijalankan dengan baik

Visi dan Misi yang ingin
di Capai

Visi dan misi yang ingin dicapai dalam
peningkatan pembangunan gampong belum sesuai
dengan apa yang diingikan oleh masyaraat
gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla timur
Kabupaten Aceh Barat

Analisis kondisi internal
dan Eksternal
Pemerintahan Gampong

Kondisi internal pemerintahan gampong dalam
pembangunan gampong dilokasi penelitian sudah
baik dimana setiap persoalan dimusyawarahkan
secara bersama-sama aparatur gampong dan
lembaga tuha peut. Sedangkan pada Kajian dalam
hal kondisi eksternal Pemerintahan gampong
dalam pembangunan gampong diantaranya adalah
belum adanya peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam mengelola pembagunan gampong

Sumber : Analisis Peneliti (2021)
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5.3 Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Proses Perencanaan Pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen
Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Proses
Perencanaan Pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan
Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat merupakan sesuatu hal yang menjadi persoalan
dalam menjalankan misi pada suatu daerah/Gampong sehingga berimbas pada
pembangunan.

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Proses
Perencanaan Pembangunan di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh Barat diantaranya adalah tidak pernah terjadi konflik ini
dikarenakan di Gampong Alue Seuralen merupakan induk keluarga besar jadi
masyarakat tidak ingin permasalahan didalam gampong akan berimbas dalam
hubungan kekeluargaan mereka sendiri. Kemudian Faktor internal yang
mempengaruhi tingkat partisipasi dari masyarakat dalam proses perencanaan
pembangunan digampong alue seuralen adalah lemahnya semangat dalam
berpartisipasi, kesadaran, maupun kemampuan individu yang dimiliki yang
mengakibatkan mereka enggan untuk kritik dan sarannya kepada pihak pemerintahan
gampong alue seuralen. Kendala eksternal yang sering mempengaruhi masyarakat
adalah adanya pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yang memngompori
masyarakat agar tidak ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan terkadang
berhasil mempengaruhi masyarakat. Kebijakan yang diambil oleh geuchik gampong
alue seralen ini adalah upaya mendorong motivasi masyarakat agar dapat melibatkan

diri lebih maksimal kedepannya,dan memberikan kesempatan untuk masyarakat
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dalam mengeluarkan ide-ide, kritik, dan sarannya pada saat-saat tertentu seperti pada
saat musyawarah tingkat dusun masyarakat diminta untuk mengeluarkan uneg-
unegnya selama ini.

Kemudian Menurut tokoh-tokoh gampong dan juga beberapa msyarakat agar
hal ini tidak terjadi atau setidaknya dapat meminimalisirkan pihak pemerintahan
gampong itu harus memperkuat aspek kepemimpinan dan mengindahkan setiap
peraturan dan juga menyetarakan semua masyarakat tanpa terkecuali,dan kemudian
dapat melakukan pendekatan kepada masyarakat misalnya ada pendapat dari
masyarakat yang tidak sesuai dengan anggaran yang dimiliki sehingga dapat
dijelaskan dan memberikan pengertian kepada masyarakat agar tidak salah
memahaminya dan juga keterbukaan tentang anggaran pendapatan gampong dan
tentang pentingnya berpartisipasi agar pihak pemerintahan gampong dapat
mengetahui apa saja yang lebih dibutuhkan oleh masyarakat dan juga menerima
krittk dan saran yang membangun untuk terciptanya keadilan,kedamaian,dan
kekeluargaan dalam suatu gampon

Kaitan Penelitian ini dengan pembangunan Gampong yang termuat
dalam UU No 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, adalah dimana
pembangunan itu proses perubahan kearah lebih baik tersebut hanya terwujud
dengan melibatkan, menggerakkan manusianya baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, pemanfaatan serta mengevaluasi hasilnya. Selain itu pembangunan
merupakan suatu proses, ini dimaksudkan bahwa setiap usaha pembangunan pasti
memerlukan kesinam-bungan pelaksanaan, dalam arti tanpa mengenal batas akhir
meskipun dalam perencanaannya dapat diatur berdasarkan azas skala prioritas dan

suatu tahapan tertentu.
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Berdasarkan pembahasan diatas penilitian ini sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Magdalena. Terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan
peran tersebut yaitu masalah SDM, sumber dana, dan sarana prasarana. maka dapat
dinyatakan ~bahwa  optimalisasi peran badan permusyawaratan dalam
penyelenggarakan Pemerintahan Desa dapat dinyatakan dalam kategori cukup baik.

Bagan 5.2

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Proses
Perencanaan Pembangunan di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur

Kabupaten Aceh Barat
Faktor Internal > | 1. lemahnya semangat dalam
berpartisipasi
2. kesadaran, maupun kemampuan
individu masyarakat setempat

Eksternal > | adanya pihak-pihak yang yang tidak
bertanggung jawab yang memngompori
masyarakat agar tidak ikut berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian mengenai Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan

Pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur

Kabupaten Aceh Barat dapat disimpulkan bahwa:

1.

Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan Pembangunan Tahun 2019 di
Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat belum
secara efektif dan maksimal. Visi dan misi yang ingin dicapai dalam peningkatan
pembangunan gampong belum optimal. Analisis kondisi eksternal pemerintahan
gampong belum mendukung dalam segi pembangunan Gampong.

Faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan
Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat diantaranya yaitu faktor internal dan
eksternal. Kendala internal dalam proses perencanaan pembangunan digampong
alue seuralen adalah lemahnya semangat dalam berpartisipasi, kesadaran,
maupun kemampuan individu yang dimiliki yang mengakibatkan mereka enggan
untuk kritik dan sarannya kepada pihak pemerintahan gampong alue seuralen.
Kendala eksternal yaitu adanya pihak-pihak yang yang tidak bertanggung jawab
yang memngompori masyarakat agar tidak ikut berpartisipasi dalam berbagai

kegiatan dan terkadang berhasil mempengaruhi masyarakat.
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5.2 Saran

Setelah peneliti mendapatkan hasil penelitian, maka peneliti mencoba
memberikan saran-saran mengenai Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan
Pembangunan Tahun 2019 di Gampong Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur
Kabupaten Aceh Barat sebagai berikut:

1. Untuk mengatasi masalah yang telah dibahas dalam penelitian, perlu adanya
tindakan yang serius bagi pemerintahan Gampong Alue Seuralen Kecamatan
Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat Gampong dalam pembangunan dengan memotivasi mengenai
pentingnya pembangunan gampong.

2. Dalam konteks ini juga diharapkan kepada masyarakat Gampong Alue Seuralen
untuk lebih kreatif dan antusias dalam proses pembangunan di Gampong karena
untuk menciptakan keberhasilan pembangunan dibutuhkan peran serta atau
partisipasi masyarakat.

3. Adanya keterbukaan informasi melalui komunikasi antara aparatur gampong
dengan masyarakat sehingga masyarakat tahu apa yang menjadi permasalah
internal seperti pembangunan yang awalnya direncanakan bersama masyarakat
tidak terealisasi.

4. Diharapkan dukungan pemerintah setempat dalam Dalam Mengoptimalisasi
Partisipasi Masyarakat dalam proses Perencanaan Pembangunan di Gampong
Alue Seuralen Kecamatan Woyla Timur Kabupaten Aceh Barat

5. Diharapkan dukungan pemerintah melalui pemberian pelatihan dan seminar
untuk menunjang perrkembangan pembangunan gampong yang ada Di

Kabupaten Aceh Barat.
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